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SIFAT FISIK TANAH ULTISOL PADA PEMBERIAN KOMBINASI 

BIOCHAR SEKAM PADI DAN PUPUK ORGANIK  

CAIR LIMBAH IKAN 

 

Mhd.Abdi Perdamenta Sinulingga (11980215504) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Syukria Ikhsan Zam 

 

INTISARI 

 

Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah pH tanah yang 

rendah, bahan organik rendah, nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P 

sangat rendah, adapun solusi untuk memperbaiki masalah tersebut adalah dengan 

pemberian kombinasi biochar sekam padi dan pupuk organik cair limbah ikan ke 

tanah ultisol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan rekomendasi 

dosis pupuk organik terbaik dan kombinasi pemberian biochar sekam padi dengan 

POC limbah ikan terhadap sifat fisik tanah ultisol. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), faktor yang digunakan yaitu 

dosis Kombinasi dari biochar sekam padi dengan pupuk cair limbah ikan yang 

terdiri dari 5 taraf. Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 

unit percobaan, yaitu : P0 = Kontrol; P1 = Biochar 25 gram/polybag + 45 ml 

POC/polybag ; P2 = Biochar 50 gram/polybag + 45 ml POC/polybag; P3 = 

Biochar 75 gram/polybag + 45 ml POC/polybag; dan P4 = Biochar 100 

gram/polybag + 45 ml POC/polybag. Parameter pengamatan dalam penelitian ini 

adalah warna tanah, tekstur, kadar air, porositas, dan bobot isi. Berdasarkan dari 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemberian kombinasi biochar sekam padi 

dan pupuk organik cair limbah ikan pada tanah ultisol berpengaruh nyata terhadap 

sifat fisik tanah yaitu warna tanah, porositas tanah dan bobot isi tanah. Dosis 

terbaik pada penelitian ini yaitu pada perlakuan perlakuan 100 g biochar sekam 

padi dengan 45 ml POC limbah ikan. 

 

Kata kunci: biochar, limbah ikan, sifat fisik, ultisol  
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PHYSICAL PROPERTIES OF ULTISOL SOIL WITH A COMBINATION OF 

BIOCHAR RICE HUSK AND ORGANIC FERTILIZER 

FISH WASTE LIQUID 

 

Mhd.Abdi Perdamenta Sinulingga (11980215504) 

Under the guidence of  Ervina Aryanti and Syukria Ikhsan Zam 

 

ABSTRACT 

  

Ultisol soil is a soil that has problems with low soil pH, low organic 

matter, low macro-nutrients and has very low P availability. The solution to fixing 

this problem is to apply a combination of rice husk biochar and fish waste liquid 

organic fertilizer to ultisol soil. The purpose of this study was to obtain the best 

dosage recommendations for organic fertilizer and the combination of rice husk 

biochar and fish waste POC on the physical properties of ultisol soil. This 

research was carried out using a completely randomized design (CRD), the factor 

used was the combined dose of rice husk biochar with fish waste liquid fertilizer 

consisting of 5 levels. Each treatment was repeated 4 times, so there were 20 

experimental units, namely: P0 = Control; P1 = Biochar 25 gram/polybag + 45 

ml POC/polybag; P2 = Biochar 50 gram/polybag + 45 ml POC/polybag; P3 = 

Biochar 75 gram/polybag + 45 ml POC/polybag; and P4 = Biochar 100 

grams/polybag + 45 ml POC/polybag. Parameters observed in this study were 

soil color, texture, moisture content, porosity and bulk density. Based on the 

research, it can be concluded that the application of a combination of rice husk 

biochar and fish waste liquid organic fertilizer to ultisol soil has a significant 

effect on the physical properties of the soil, namely soil color, soil porosity and 

soil bulk density. The best dose in this study was the treatment of 100 g of rice 

husk biochar with 45 ml of POC fish waste. 

 
Keywords: biochar, fish waste, physical properties, ultisol   
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanah merupakan medium pertumbuhan dan sekaligus sumber hara bagi 

tumbuhan. Di Indonesia, sumber daya lahan sebagai alternatif perluasan lahan 

pertanian umumnya bersifat asam. Jenis tanah asam menempati 29,7% dari luas 

total daratan Indonesia (sekitar 90 juta Ha), dan luas tanah ultisol menempati 

urutan teratas. Tanah jenis ini tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 

Papua, dan sedikit di Pulau Jawa. Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah 

di Indonesia yang mempunyai sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 

25% dari total luas daratan Indonesia. Luas tanah ultisol wilayah Riau yaitu, 

2.221.938,38 ha (BPS, 2017). Menurut portal resmi Pemerintah Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau (2020), luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 km² dan pada 

umumnya di daerah yang tinggi sebagian besar tanahnya berjenis tanah ultisol 

sedangkan di daerah yang lebih rendah berjenis tanah gambut. 

Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah pH tanah yang 

rendah, bahan organik rendah, nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P 

sangat rendah (Fitriatin et al., 2014). Kusumastuti (2014) menambahkan tanah 

ultisol Kapasitas Tukar Kation (KTK) yang rendah dan tanah yang miskin unsur 

hara. Namun jika tanah ini dikelola dan diperlakukan secara tepat, maka tanah ini 

bisa produktif dan bisa dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Menurut Sasli 

(2011), perlunya penambahan Bahan Organik Tanah (BOT) untuk mengatasi 

permasalahan kesuburan unsur hara pada tanah. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan penggunaan pembenah tanah dan pupuk organik. Berdasarkan  

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 02/Pert/Hk.060/2/2006, pembenah tanah 

adalah bahan organik yang berasal dari alam yang berfungsi memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan 

organik atau limbah organik. Penggunaan pupuk organik pada tanaman tidak 

hanya memberikan unsur unsur yang dibutuhkan tanaman, tetapi penggunaan 

pupuk organik juga dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas 

tanah sehingga dapat meningkatkan aerase, draenase tanah dan meningkatkan 
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aktifitas mikroorganisme tanah (Tufaila dkk, 2014). Bahan pembenah tanah yang 

dapat digunakan yaitu biochar.  

Biochar merupakan bahan organik yang berfungsi untuk menjaga 

kelembaban tanah sehingga kapasitas menahan air tinggi (Endriani dkk, 2013). 

Pemberian biochar ke tanah berpotensi meningkatkan kualitas tanah, kadar C-

organik, KTK dan unsur hara di dalam tanah. Gani (2010) juga menyatakan 

bahwa keuntungan lain dari biochar adalah bahwa karbon pada biochar bersifat 

stabil dan dapat tersimpan selama ribuan tahun di dalam tanah. Di sisi lain 

penambahan biochar dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman. Dengan tersedianya hara didalam tanah, maka akar tanaman mampu 

meningkatkan serapan hara.  

Biochar dapat dibuat dari limbah hasil pertanian seperti sekam padi. 

Berdasarkan data BPS (2013) produksi Gabah Kering (GK) giling  mencapai 

71,29 jutan ton, maka jumlah sekam yang dihasilkan di Indonesia sekitar 16,39 

juta ton.  Dengan demikian maka limbah sekam padi sangat berpotensi untuk 

dijadikan biochar.  Menurut Sinaga (2016), Pemberian bahan organik seperti 

Biochar sekam padi perlu dilakukan dalam mencukupi bahan organik tanah, 

terutama pada tanah Ultisol. Faktor perlakuan pada penelitian ini adalah kompos 

sekam padi yang terdiri dari 9 taraf perlakuan, yaitu: k0= tidak diberi biochar 

sekam padi, k1= 0,5 kg, k2= 1 kg, k3= 1,5 kg, k4= 2 kg, k5= 2,5 kg, k6= 3 kg, 

k7= 3,5 kg, k8= 4 kg. Hasil dari penelitian diketahui bahwa Pemberian biochar 

sekam padi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung pada 

tanah ultisol.  Pemberian biochar sekam padi 2 kg per m² pada tanah ultisol 

menghasilkan berat buah tertinggi dengan berat rata-rata 0,33 kg atau 330 gram 

per tanaman. 

Selain biochar, pemberian pupuk organik cair limbah ikan diharapkan 

akan membantu permasalahan tanah. Perkembangan industri perikanan saat ini 

makin pesat, karena didukung oleh besarnya potensi sumberdaya perikanan di 

Indonesia (Hastarini dkk, 2012).  Industri pengolahan maupun pemanfaatan ikan 

oleh rumah tangga, banyak membuang bagian ikan seperti kepala, ekor, sirip, 

tulang dan jeroan yang pada akhirnya menyebabkan limbah (Indriani dkk, 2013). 
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Limbah ikan di Indonesia belum dimanfaatkan secara maksimal (Hapsari 

dan Welasi, 2013). Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

limbah ikan dan belum adanya penerapan teknologi dalam pengelolaan limbah 

ikan menjadi kendala dalam pemanfaatan limbah ikan (Karo dkk, 2018). Hasil  

penelitian mengenai pupuk organik cair dari limbah ikan memang sudah pernah 

dilakukan dengan komposisi yang berbeda, hasil penelitian Zahroh dkk, (2018) 

tentang perbandingan variasi konsentrasi pupuk organik cair dari limbah ikan 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah menunjukkan bahwa memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan jumlah daun dan tinggi batang 

tanaman cabai merah dan memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan diameter batang cabai merah (Capsicum annum L.).   

Menurut Rizky (2019), pemberian POC dari limbah ikan dengan 

konsentrasi 4,5 % memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dari hasil 

tanaman tomat. Berdasarkan uraian di atas penulis mengangkat judul Sifat Fisik 

Tanah Ultisol pada Pemberian Kombinasi Biochar Sekam Padi dan Pupuk 

Organik Cair Limbah Ikan.  

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi pemberian 

biochar sekam padi dengan POC limbah ikan terhadap sifat fisik tanah ultisol. 

1.3.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan informasi kombinasi biochar sekam padi dengan POC limbah 

ikan terbaik untuk sifat fisik tanah pada tanah ultisol. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pada umumnya sekam padi 

dan limbah ikan dapat menjadi pupuk organik alternatif dan dapat dibuat 

sendiri terutama pada sektor pertanian.  

1.4. Hipotesis 

Terdapat kombinasi dosis biochar sekam padi dengan POC limbah ikan 

terbaik terhadap sifat fisik tanah ultisol. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Tanah Ultisol 

Tanah ultisol adalah tanah yang terbentuk karena curah hujan yang tinggi 

dan suhu yang sangat rendah, merupakan jenis tanah mineral tua yang memiliki 

warna kekuningan dan kemerahan. Tanah ultisol memiliki pH sekitar 3,5 – 4,0 

sehingga bersifat asam. Dalam klasifikasi tanah, ultisol merupakan kedua jenis 

tanah yang berbeda karena beberapa sifat diagnostiknya berbeda, seperti. Warna, 

regim lengas tanah dan pH. Jenis yang merah mempunyai regim lengas tanah 

lebih kering dan pH lebih tinggi (kurang masam) dari pada jenis yang kuning 

(Notohadiprawiro, 1968), akan tetapi dari sudut harkat pertaniannya secara umum, 

kedua jenis tanah tadi dapat disamakan karena kemiripan ciri-ciri yang menjadi 

kendala utama budi daya tanaman. Dalam klasifikasi tanah oleh Dudal dan 

Soepraptohardjo (1961) dalam Subardja dkk. (2016), ultisol memiliki padanan 

dengan jenis tanah Ultisol dari soil taxonomy. Contoh tanah ultisol dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Tanah Ultisol. (Sumber : Foto Pribadi, 2023) 

Secara fisik yang nampak dari warna terlihat warna tanah pada horizon 

argilik sangat bervariasi dengan hue dari 10YR hingga 10R, value 3−6 dan kroma 

4−8. Warna tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain persentasi bahan 

organik pada tanah yang menyebabkan warna gelap atau hitam, kandungan 

mineral primer fraksi ringan seperti kuarsa dan plagioklas yang memberikan 

warna putih keabuan, serta oksida besi seperti goethit dan hematit yang 

menjadikan warna kecoklatan hingga merah. Makin coklat warna tanah umumnya 

makin tinggi kandungan goethit, dan makin merah warna tanah makin tinggi 

kandungan hematit. Pada karakter dari tekstur tanah ultisol yang terbentuk dari 
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granit mineral kuarsa akan didominasi oleh tekstur liat berpasir sedangkan tanah 

ultisol dari batu kapur, batuan andesit, dan tufa cenderung mempunyai tekstur 

yang halus seperti liat dan liat halus. Struktur tanah ultisol umumnya memiliki 

karakter sedang hingga kuat, dengan bentuk gumpal bersudut serta berat isi 

volume tanah yang cukup tinggi berkisar 1,3 g.cm⁻³ sampai 1,5 g.cm⁻³ dengan 

daya  serap air yang rendah (Prasetyo dan Suryadikarta, 2006). 

 

2.2. Sifat Fisik Tanah 

Sifat fisik tanah adalah sifat-sifat tanah yang dapat dilihat dan diamati 

secara langsung yang berhubungan dengan kesuburan tanah dan mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman, sehingga sifat fisik tanah dapat dijadikan 

sebagai indikator terjadinya degradasi tanah pada lahan kering. Sifat fisik tanah 

merupakan sifat tanah yang berhubungan dengan bentuk/kondisi tanah asli, yang 

termaksud diantaranya adalah warna, tekstur, kadar air, porositas, bobot isi tanah 

dan lain-lain. sifat tanah berperan dalam aktivitas perakaran tanaman, baik dalam 

hal absorbsi unsur hara, air maupun oksigen juga sebagai pembatas gerakan akar 

tanaman (Kurnia dkk., 2006).   

Menurut Muarif (2021), tanah didefinisikan sebagai tubuh alam yang 

memiliki tiga fase, tersusun dari air, udara dan bagian padat yang terdiri atas 

bahan-bahan mineral, dan organik serta jasad hidup. Berbagai faktor lingkungan 

terhadap permukaan bumi dan kurun waktu menyebabkan berbagai hasil 

perubahan yang memiliki ciri-ciri khas, yang berperan dalam pertumbuhan 

tanaman. 

2.2.1. Warna Tanah 

Warna tanah merupakan salah satu sifat yang mudah dilihat dan 

menunjukkan sifat dari tanah tersebut. Warna tanah merupakan campuran 

komponen lain yang terjadi karena mempengaruhi berbagai faktor atau 

persenyawaan tunggal. Urutan warna tanah adalah hitam, coklat, karat, abu-abu, 

kuning dan putih (Hanafiah, 2005). Warna tanah dapat ditentukan dengan 

membandingkan warna tanah tersebut dengan warna standar pada buku Munsell 

Soil Color Chart (MSCC). Diagram warna baku ini tersusun dari 3 (tiga) variabel, 

yaitu: hue, value, dan chroma. Hue merupakan warna spektrum yang dominan 
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sesuai dengan panjang gelombangnya. Value menunjukkan gelap terangnya 

warna, sesuai dengan banyaknya sinar yang dipantulkan. Chroma menunjukkan 

kemurnian atau kekuatan dari warna spectrum. Chroma didefinisikan juga sebagai 

gredasi kemurnian dari warna atau derajat pembeda adanya perubahan warna dari 

kelabu atau putih netral ke warna lainnya. Warna tanah penting untuk diketahui 

karena berhubungan dengan kandungan bahan organik yang terdapat di dalam 

tanah tersebut, iklim, drainase tanah dan juga mineralogi tanah (Hanafiah, 2005). 

Menurut Hardjowigeno (1992), bahwa warna tanah berfungsi sebagai 

penunjuk dari sifat tanah, karena warna tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang terdapat dalam tanah tersebut. Perbedaan warna tanah permukaan tanah 

umumnya dipengaruhi oleh perbedaan karbon organik, makin tinggi karbon 

organik maka warna tanah makin hitam. Pendapat ini didukung oleh Suswati 

(2011), bahwa perbedaan warna tanah umumnya disebabkan perbedaan bahan 

organik, semakin tinggi bahan organik maka warna tanah akan semakin gelap. 

Menurut Schwertmann and Taylor (1989), warna tanah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain bahan organik yang menyebabkan warna gelap atau 

hitam, kandungan mineral primer fraksi ringan seperti kuarsa dan plagioflas yang 

memberikan warna putih keabuan, serta oksidasi besi seperti goethit dan hematit 

yang memberikan warna kecoklatan hingga merah. Semakin coklat warna tanah 

umumnya semakin tinggi kandungan goethit, dan semakin merah warna tanah 

semakin tinggi kandungan hematite. 

Salah satu penyebab perbedaan warna tanah umumnya dipengaruhi oleh 

perbedaan kandungan bahan organik. Makin tinggi kandungan bahan organik, 

maka warna tanah akan semakin gelap, sedangkan di lapisan bawah, dimana 

kandungan bahan organik umumnya rendah, warna tanah banyak dipengaruhi oleh 

bentuk dan banyaknya senyawa Fe dalam tanah. Selain itu, proses pembakaran 

lahan yang terjadi di permukaan tanah juga dapat mengubah warna tanah. 

Menurut Foth (1998), bahan organik merupakan sebuah bahan utama pewarnaan 

tanah yang tergantung pada keadaan alaminya, jumlah dan penyebaran dalam 

profil tanah tersebut. Warna tanah cenderung beragam menurut posisi topografi. 

Hanafiah (2005), juga menambahkan, Warna terang kerap kali merupakan hasil 

intensifnya pelindian besi dari tanah, yang umumnya bersamaan dengan hilangnya 
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berbagai unsur hara, sehingga tanah berwarna terang sering di kaitkan dengan 

rendahnya produktivitas. Hal ini disebabkan makin tinggi kandungan bahan 

organiknya, maka warna tanah akan semakin gelap. Sebaliknya,semakin rendah 

kandungan bahan organiknya warna tanah akan tampak lebih terang sehingga 

dapat berpengaruh terhadap warna tanah pada setiap lapisan tanah. 

2.2.2. Tekstur 

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif dalam persen antara fraksi-fraksi 

pasir, debu dan liat. Tekstur erat hubungannya dengan plastisitas, permeabilitas, 

keras dan kemudahan, kesuburan dan produktivitas tanah pada daerah geografis 

tertentu (Muarif, 2021). 

Tekstur tanah menggambarkan sebaran perbandingan ukuran butiran 

(partikel) tanah dan pengelompokannya (pemisahan tanah). Tekstur tanah 

merupakan salah satu sifat tanah yang permanen (bersifat tetap) dan menentukan 

sifat-sifat fisika dan kimia tanah lainnya seperti struktur, konsitensi, resim lengas, 

permeabilitas, laju infiltrasi, erodibilitas, kemudahan pengolahan, penetrasi akar 

tanaman, kesuburan tanah dan sebagainya. Secara kualitatif tekstur tanah bisa 

dinyatakan dalam derajat kekasaran atau kehalusan tanah melalui perabaan 

dengan tangan. Secara kuantitatif, tekstur merupakan perbandingan relatif antara 

partikel tanah yang paling halus (liat=lempung=clay) dengan partikel yang lebih 

kasar (debu=silt) dan partikel yang paling kasar (pasir=sand). Nilai masing- 

masing fraksi (bagian) partikel diperoleh melalui analisis pemisahan partikel di 

laboratorium (Defriyanto, 2015). 

Tekstur tanah adalah karakteristik paling permanen dan penting pada tanah 

dalam sistem pertanian. Partikel mineral tanah ukurannya sangat bervariasi mulai 

dari kasar >2 mm samapai sangat halus dengan ukuran < 2 mm. Partikel tanah 

dikelompokan berdasarkan ukuran partikel menjadi batuan (gravel), pasir, debu, 

dan liat (Barchia, 2009). 

Tanah terdiri dari bahan padat, bahan cair, gas dan jasad hidup. Bahan 

padat itu terdiri atas organik dan an organik, yang an organik terdapat dalam 

bermacam-macam bentuk dan ukuran, berdasarkan besar ukurannya dibagi dalam 

beberapa fraksi atau golongan. Fraksi batu >10 mm, kerikil 2-10 mm, pasir 0,05-2 

mm, debu 0,02-0,05 mm, liat <0,02 mm. Pasir, debu dan liat merupakan fraksi 
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utama, disebut fraksi non aktif  yang biasanya dengan bahan lain membentuk 

kerangka tanah, liat, fraksi aktif dan merupakan fraksi terpenting di dalam tanah 

karna mempunyai ukuran yang lebih kecil maka liat menunjukan permukaan 

efektif yang jauh lebih besar dibandingkan debu dan pasir, untuk sejumlah bahan 

yang sama liat mempunyai permukaan luar yang lebih besar dibandingkan debu 

dan pasir (Puspika dkk, 2016). 

Fraksi tanah itu dinyatakan dalam jumlah % untuk menentukan golongan 

tekstur tanah berdasarkan pasir, debu, dan liat di bagi dalam 3 golongan kelas 

yaitu: tanah berpasir, tanah berlempung, tanah liat. Pembentukan kelas tekstur ini 

penting dilihat dari kesuburan dan pengolahan tanah. Dari segi kesuburan penting 

sekali artinya dalam hubungan dengan pertukaran dan penyanggaan (penahanan) 

ion-ion hara tanaman dalam tanah dapat diharapkan makin tinggi kandungan liat 

makin tinggi kesuburannya. Dari segi praktis penggolongan tanah liat pada 

umumnya berat untuk dikerjakan karna mempunyai sifat lekat dan keras tanah 

pasir ringan untuk dikerjakan karna sifatnya lepas sedang tanah lempung sifatnya 

berada diantara keduanya (Puspika dkk, 2016). 

 

Gambar 2.2. Perbandingan Tiga Ukuran Butir Tanah, yaitu: (a) Pasir (sand) 

Berukuran 0,05 mm s/d 2,00 mm, (b) Debu (silt) berukuran 0,02 mm s/d 0,05  

mm, dan (c) Liat (clay) Berukuran Kurang dari 0,02 mm. (Madjid, 2010) 

Damanik (2007), mengatakan tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah dari fraksi tanah halus (lebih kecil dari 2 mm). Menurut Hayuningtiyas 

(2006), tekstur adalah perbandingan relatif pasir, debu dan tanah liat. Partikel 

pasir berukuran relatif lebih besar dan oleh karena itu menunjukan permukaan 

yang kecil dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh partikel-partikel debu dan 
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tanah liat yang berbobot sama. Tanah yang bertekstur kasar dengan 20% bahan 

organik atau lebih dan tanah bertekstur halus dengan 30% bahan organik atau 

lebih berdasarkan robot mempunyai sifat yang didominasi oleh fraksi organik dan 

bukanya oleh fraksi mineral. Perbandingan tiga ukuran butir tanah dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 

Menurut Hardjowigeno (1992), tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah. Tekstur tanah merupakan perbandingan antara butir-butir pasir, debu dan 

liat. Kemudian untuk menentukan kelas tanah dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Diagram Segitiga Kelas Tekstur Tanah. (Madjid, 2010) 

Tanah yang didominasi pasir akan banyak mempunyai pori-pori makro 

(besar) disebut lebih porous, tanah yang didominasi debu akan banyak 

mempunyai pori-pori meso (sedang) agak poreus, sedangkan yang didominasi liat 

akan banyak mempunyai pori-pori mikro (kecil) atau tidak poreus, sehingga 

makin dominan fraksi pasir akan makin kecil daya menahan tanah terhadap air, 

energi atau bahan lain, dan sebaliknya jika liat yang dominan (Hanafiah, 2005). 

Tekstur tanah mencerminkan kasar halusnya tanah dari fraksi tanah halus (<2 

mm), yang merupakan perbandingan antara pasir, debu dan liat, maka tanah 

dikelompokan ke dalam beberapa kelas tekstur. Pengaruh yang ditimbulkannya 

antara lain terhadap kapasitas menahan air, permeabilitas tanah dan efisiensi 

penggunaan pupuk. Menurut Muarif (2021), Secara umum tekstur yang baik 

adalah tekstur yang halus dan agak halus karena yang demikian memungkinkan 

tanah dapat lebih mampu menahan unsur hara dan pupuk mempunyai kapasitas 

lebih tinggi dalam mensuplai unsur-unsur hara tersedia. Menurut Hardjowigeno 
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(2015), sistem pengkelasan tanah dibagi menjadi 5  tekstur tanah yang tergolong 

dari 14 kelas tekstur dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Sistem Pengkelasan Tanah 

Tekstur Kelas Nama Tekstur Tanah 

Kasar Pasir 

 Pasir Berlempung 

Agak kasar Lempung berpasir 

 Lempung berpasir halus 

Sedang Lempung berpasir sangat halus 

 Lempung 

 Lempung berdebu 

 Debu 

Agak sedang Lempung liat 

 Lempung liat berpasir 

 Lempung liat berdebu 

Halus Liat berpasir 

 Liat berdebu 

 Liat 

(Sumber : Agus dkk, 2006) 

Menurut Hardjowigeno (2003), bahwa tanah-tanah bertekstur kasar 

mempunyai daya menahan air lebih kecil daripada tanah bertekstur halus. Hal ini 

diakibatkan karena tekstur tanah pada lapisan ini juga mengandung liat yang 

cukup banyak, sehingga kemampuan menyimpan air oleh tanah kuat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Pairunan dkk, 1985) yang menyatakan bahwa liat dapat 

menyimpan air lebih banyak dari pasir, karena liat mempunyai luas permukaan 

yang luas yang dapat diselimuti air. Struktur tanah yang kasar biasanya sulit untuk 

menahan air sehingga dapat menyebabkan aliran air dalam tanah semakin porous. 

Menurut Hardjowigeno (2007), menambahkan bahwa tanah dengan tekstur pasir 

banyak mepunyai pori-pori makro sehingga sulit menahan air. 

2.2.3. Kadar Air 

Kadar air tanah adalah jumlah air yang ditahan didalam tanah setelah 

kelebihan air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air yang tinggi maka 

kelebihan air tanah dikurangi melalui evaporasi, transpirasi dan transpor air bawah 

tanah (Dharma, 2015). Air tanah merupakan salah satu sifat fisik yang sangat 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Penetapan kadar air tanah 

dapat dilakukan secara langsung melalui pengukuran perbedaan berat tanah 
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(disebut metode geovimetri) dan secara tidak langsung melalui pengukuran sifat- 

sifat lain yang berhubungan erat dengan air tanah (Kurnia dkk, 2006). 

Menurut Pratiwi (2014), Kadar Air Kapasitas Lapang (KAKL) dan air 

tersedia pada kedalaman 0-20 cm lebih tinggi dibandingkan KAKL dan air 

tersedia kedalaman 20-40 cm baik ditanah latosol maupun ultisol. Hal ini 

dikarenakn lapisan atas (0-20 cm) mempunyai kadar bahan organik yang lebih 

tinggi dibandingkan lapisan bawah (20-40 cm). Pada tanah-tanah yang telah 

berkembang seperti latosol dan ultisol, maka kadar bahan organik menurun 

kedalaman. Bahan organik didalam tanah bersifat meretensi air. Semakin tinggi 

kandungan bahan organik didalam tanah maka kemampuan tanah dalam meretensi 

air juga semakin tinggi. 

Pada tanah berpasir yang banyak mengandung pori makro yang tidak 

dapat menahan air, maka penambahan bahan organik akan meningkatkan pori 

berukuran menengah dan menurunkan pori berukuran makro sehingga 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (Mustafa dan Athirah, 2014). 

Menurut (LPT, 1979) kadar air yang baik untuk tanah itu adalah kapasitas lapang 

pF 2,54 atau sekitar 25% dari berat tanah, kadar air juga memiliki beberapa 

kriteria, mulai dari sangat rendah hingga ekstrim tinggi. Tabel pengkriterian kadar 

air dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Kriteria Kadar Air Tanah  

Kadar Air (%) Kriteria 

0-5  Sangat rendah 

6-10  Rendah 

11-17 Sedang 

18-30 Tinggi 

31-43 Sangat tinggi 

>43 Ekstrim tinggi 

(Sumber : LPT, 1979) 

2.2.4. Porositas Tanah 

Porositas adalah proporsi ruang pori total (ruang kosong) yang terdapat 

dalam satuan volume tanah yang dapat ditempati oleh air dan udara (Hanafiah, 

2005). Porositas tanah pada daerah persawahan lebih tinggi dari pada kebun 

campuran dan galian (Utami, 2009). Hal tersebut membuktikan bahwa kegiatan 

penambangan pasir (galian C) telah mengakibatkan porositas tanah pasir yang ada 
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menjadi buruk. Kejadian yang demikian juga dapat disebabkan oleh berubahnya 

ukuran pori tanah yang semakin kecil akibat penggunaan alat-alat berat dalam 

proses penambangan pasir sehingga tanah menjadi padat. Porositas tanah 

dipengaruhi oleh besar kecilnya pori tanah. 

Pemadatan tanah adalah penyusunan partakel-partikel padatan didalam 

tanah karena ada gaya tekan pada permukaan tanah sehingga ruang pori tanah 

menjadi   sempit   (Pamungkas,   2004).   Damanik   (2007),   menyatakan   bahwa 

pemadatan tanah adalah penyusutan partikel-partikel padatan di dalam tanah 

karena gaya tekan pada permukaan tanah sehingga ruang pori tanah menjadi 

sempit. Pemadatan tanah merupakan hal yang tidak diinginkan dalam pertanian 

karena dapat mengurangi aerasi tanah, mengurangi ketersediaan air bagi tanaman. 

Perkiraan visual dari tingkat pemilahan butir/sortasi dapat dilihat pada Gambar 

2.4. 

 

Gambar 2.4. Perkiraan Visual dari Tingkat Pemilahan Butir/Sortasi. (Pratiknyo, 

2018) 

Apabila mereka berhimpitan, seperti halnya lapisan bawah yang kompak 

atau pasir, maka jumlah pori sedikit. semakin besar ukuran butir pasir maka 

semakin kecil porositas (Nurwidyanto, 2006). Ruang pori ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu kedalaman tanah, cara pengolahan tanah, dan ukuran pori. 

Pori-pori tanah dapat dibedakan menjadi pori-pori kasar dan pori-pori halus. 

Porositas tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, struktur tanah, dan 

tekstur tanah (Hardjowigeno, 2003). Porositas tanah tinggi jika bahan organik 
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tinggi. Menurut (LPT, 1979) porositas juga memiliki tingkatan kelas, mulai dari 

rendah, sedang hingga tinggi. Tabel pengkelasan porositas juga dapat dilihat pada 

Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Kelas Porositas Tanah  

Porositas (%) Kelas 

<57  Rendah 

57-75 Sedang 

>75 Tinggi 
(Sumber : LPT, 1979) 

2.2.5. Bobot isi (Bulk Density) (g/cm³) 

Bobot isi tanah mencerminkan tingkat kepadatan tanah. Makin besar 

nilainya maka tanah makin padat, sehingga kurang menguntungkan untuk 

perkembangan perakaran tanaman. Meningkatnya kandungan bahan organik tanah 

umumnya akan menurunkan bobot volume tanah. Di areal hutan alam yang 

letaknya lebih tinggi, bobot isi tanah berkisar antara 0,75 g/cc hingga 0,98 g/cc 

(Purwanto dan Gintings, 1995). 

Hardjowigeno (2003), bahwa tanah yang mempunyai bobot isi besar akan 

sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman, sebaliknya pada bobot isi 

rendah tanaman lebih mudah berkembang. Tanah dengan bobot isi senilai 1,0-1,3 

g/cm³ dikategorikan sebagai tanah dengan bobot isi ringan, sedangkan tanah 

dengan bobot isi senilai 1,3 - 1,8 g/cm³ termasuk tanah dengan bobot isi berat 

(Hanafiah, 2005). 

Menurut Perdana dan Wawan (2015), pemadatan dapat disebabkan oleh 

berbagai hal, diantaranya adalah penggunaan alat-alat berat, pembukaan lahan 

perkebunan dalam jangka waktu lama, pemukiman, hingga tempat yang terbuka 

dan terjadi berbagai aktivitas manusia yang bersifat fisik di atasnya. Menurut 

Handayani (2013), Pembukaan lahan dan aktivitas alat berat berpengaruh terhadap 

peningkatan bulk density dan penurunan pori total tanah. 

Bobot isi tanah dapat mempengaruhi dalam meneruskan air kedalam tanah. 

Apabila sifat fisik bobot isi tanah semakin tinggi maka semakin sulit untuk 

meneruskan air ke dalam tanah sehingga berpengaruh juga pada penyerapan air 

pada akar tanaman. Dengan meningkatnya nilai bobot isi tanah maka dapat 

menyebabkan ruang pori tanah menurun sehingga dapat berpengaruh terhadap 
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aerasi tanah akan terhambat demikian juga dengan peredaran air tanah akan 

terhambat (Veronika et al., 2018). Menurut (LPT, 1979) bobot isi juga memiliki 

tingkatan kelas, mulai dari rendah, sedang hingga tinggi. Tabel pengkriterian 

bobot isi dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kriteria Bobot Isi Tanah  

Berat Volume (g/cm
3
) Kriteria 

<0,66 Rendah 

0,66-1,14 Sedang 

>1,14 Tinggi 
(Sumber : LPT, 1979) 

 

2.3. Biochar Sekam Padi 

Biochar merupakan arang yang diberikan ke sistem tanah dan tanaman 

sebagai bahan pembenah tanah. Biochar dapat diproduksi dari berbagai bahan 

seperti kayu, sisa tanaman (jerami padi, sekam padi, tandan kosong kelapa sawit 

dan limbah sagu) dan pupuk kandang (Maguire and Aglevor, 2010). 

Biochar merupakan arang hitam yang bahan baku utamanya adalah sekam 

padi terbuat dari proses pemanasan biomassa pada keadaan oksigen terbatas atau 

tampa oksigen. Biochar sekam padi juga merupakan bahan organik yang memliki 

sifat stabil dapat dijadikan pembenah tanah lahan kering. Pemilihan bahan baku 

biochar ini didasarkan pada produksi sisa tanaman padi yang melimpah dan 

belum termanfaatkan (Dermibas, 2013). Sekam sebagai limbah penggilingan padi 

jumlahnya mencapai 20-23% dari gabah. Produksi Gabah Kering Giling (GKG) 

mencapai 71,39 juta ton, maka jumlah sekam yang dihasilkan di Indonesia sekitar 

16,39 juta ton (BPS, 2017). 

Biochar sekam padi berfungsi menjaga kelembaban tanah sehingga 

kapasitas menahan air tinggi (Endriani dkk, 2013) dan meremediasi tanah yang 

tercemar logam berat seperti (Pb, Cu, Cd dan Ni) (Ippolito et al., 2012). Selain itu, 

pemberian biochar pada tanah juga mampu meningkatkan pertumbuhan serta 

serapan hara pada tanaman (Handyanto, 2015) dalam (Putri dkk, 2017). 

Menurut Delind (2020) dalam Muarif (2021), biochar sekam padi mampu 

memperbaiki tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman, disisi lain 

penambahan biochar dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman. Dengan tersedianya hara didalam tanah, akar tanaman mampu 
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meningkatkan sarapan hara. Aplikasi biochar dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan dan meningkatkan ketersediaan air di dalam tanah. Menurut Hidayati 

(2012), rekomendasi untuk meningkatkan kandungan Nitrogen pada daun karet 

dengan aplikasi biochar setara 1 ton/h (100 g/m2). Laksmita (2016) dalam Muarif 

(2021) juga menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah organisme tanah terutama 

organisme penambat Nitrogen diharapkan mampu menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman. 

2.4. Pupuk Organik Cair Limbah Ikan 

Pupuk oganik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan alam dan 

memiliki ciri kandungan haranya banyak tetapi dalam jumlah sedikit. Penggunaan 

pupuk organik organik pada tanaman tidak hanya memberikan unsur-unsur yang 

dibutuhkan tanaman, tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah. Pupuk organik 

memiliki dua jenis yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat (Zahroh, 

2018). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman. 

(Hadisuwito, 2012). 

Proses pembuatan pupuk organik cair berlangsung secara anaerob (dalam 

kondisi tidak membutuhkan oksigen) atau secara fermentasi tanpa bantuan sinar 

matahari. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan organik. 

Sumber bahan baku organik ini dapat diperoleh dari berbagai limbah. Biasanya 

untuk membuat pupuk organik ini ditambahkan larutan mikroorganisme untuk 

mempercepat pendegradasian (Prihandarini, 2014). Pupuk organik berperan dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pemanfaatan limbah ikan juga 

mengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan limbah hasil pengolahan 
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ikan yang dibuang begitu saja tanpa memperhatikan dampak negatifnya terhadap 

lingkungan. Pemanfaatan limbah ikan menjadi pupuk organik bertujuan untuk 

menghasilkan pupuk yang kaya berbagai nutrient yang diperlukan tanaman, 

mengatasi kelangkaan pupuk, dan mendukung program pemerintah yaitu “Go 

Organik” (Welasi, 2013) 

Limbah ikan mengandung berbagai nutrient seperti : N (Nitrogen), P 

(Fospor), K (Kalium) yang merupakan komponen penyusun pupuk organik. 

Melalui proses hidrolisis, limbah ikan diolah menjadi pupuk organik dengan 

konsentrasi tinggi (Tjatoer, 2011). Limbah ikan mengandung serat kasar 0,05-

2,38%, kadar air 24-63%, kadar abu 5-17%, kadar Ca 0,9-5%, kadar P 1-1,9%. 

 POC limbah ikan juga memiliki unsur hara yang dapat diserap tanaman 

antara lain nitrogen 0,30 %, fospor 0,65 % dan kalium 0,17 % serta mengandung 

zat perangsang tumbuh yang berpengaruh pada proses pertumbuhan berbagai jenis 

tanaman (Zahroh dkk, 2018). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan dilahan percobaan Rumah Kompos Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 

analisis sifat kimia diujikan di Laboratorium kimia tanah Universitas Andalas. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2023. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biochar sekam padi yang 

didapat dari toko pertanian, limbah ikan, gula merah, air cucian beras, air, EM4, 

air kelapa, tanah ultisol, dan polybag. Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kamera digital, sekop, plastik hitam ukuran 10 kg, ember, timbangan, 

parang, terpal plastik, jerigen, selang kecil, gelas ukur, corong, saringan, masker, 

sprayer, tali rapia, aluminium foil, karung ukuran 50 kg, sarung tangan karet, buku 

Munsell Soil Color, ring sampel, saringan, alat tulis dan alat pendukung lainnya 

seperti alat-alat laboratorium untuk analisis sifat-sifat fisik tanah. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial, faktor yang digunakan yaitu dosis Kombinasi dari biochar 

sekam padi dengan pupuk cair limbah ikan yang terdiri dari 5 taraf. Tiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan, yaitu : P0 

= Kontrol; P1 = Biochar 25 gram/polybag + 45 ml POC/polybag ; P2 = Biochar 

50 gram/polybag + 45 ml POC/polybag; P3 = Biochar 75 gram/polybag + 45 ml 

POC/polybag; dan P4 = Biochar 100 gram/polybag + 45 ml POC/polybag. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC dari Limbah Organ dalam Ikan 

Adapun persiapan bahan yang diperlukan untuk pembuatan POC dari 

limbah organ dalam ikan antara lain: limbah ikan 5 kg, air cucian beras 2,5 liter, 

air kelapa 2,5 liter, gula merah 250 gram, EM4 120 ml. Setelah itu, limbah organ 

dalam ikan dipotong kecil-kecil lalu diblender hingga halus, dan gula merah 

dihancurkan, kemudian semua bahan dimasukkan mulai dari air cucian beras dan 
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air kelapa, setelah semuanya disiapkan kedalam ember,  pupuk cair tersebut 

diaduk menjadi rata, dan setelah rata, ember ditutup secara rapat dan diletakkan 

pada tempat yang teduh dan terhindar dari matahari langsung. Bahan-bahan yang 

sudah tercampur pada ember, dibiarkan selama kurang lebih 4 minggu. Setelah 4 

minggu pupuk disaring menggunakan ayakan, dan pupuk pun siap diaplikasikan 

ke tanah (Rizky dkk, 2019). 

3.4.2. Persiapan Media dan Pemberian Biochar Sekam Padi  

Pengambilan tanah ultisol dilakukan di Jl. Naga Sakti (Simpang Baru), 

Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau (Tabel 3.1.). Persiapan media dilakukan 2 

minggu setelah pembuatan POC limbah ikan dengan menggunakan ring sampel 

berukuran 35-40 cm dalam pengambilan sampel tanah ultisol tersebut. Proses 

pengambilan menggunakan ring sampel bertujuan agar tanah ultisol yang ingin 

diamati tidak terkontaminasi dan masih sama seperti tekstur awal. Biochar sekam 

padi didapat dari toko pertanian. Selanjutnya biochar sekam padi yang telah siap 

dimasukkan kedalam polybag berukuran 35x40 cm yang sudah dimasukkan tanah 

sesuai dengan perlakuan masing-masing.  

 

Gambar 3.1. Lokasi Pengambilan Tanah Ultisol. (Sumber : Google Maps) 

3.4.3. Tahapan Inkubasi 

Tanah diambil sebanyak 6 kg, kemudian tanah diberi POC limbah ikan  

dan biochar sekam padi sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. Pada bagian 
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bawah polibag diletakkan alas berupa terpal dan demikian juga pada bagian atas 

polibag ditutupi dengan terpal. Tanah yang telah diberi perlakuan tersebut 

diinkubasi selama 30 hari dan selama inkubasi tanah tersebut disiram sesuai 

dengan kapasitas lapang yaitu 100 ml disetiap kali penyiraman. 

3.4.4. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel untuk analisis dilakukan setelah 30 hari inkubasi, tata 

cara pengambilan sampel tanah menggunakan ring berbentuk silinder dimasukkan 

kedalam tanah dengan cara ditekan sampai kedalaman 30-40 cm, kemudian di 

bongkar dengan hati-hati supaya volume tanah tidak berubah, tanah yang diambil 

dari masing-masing perlakuan yaitu pada kedalaman 0-20 cm (permukaan dasar 

polybag), kemudian setiap sampel tanah dibuat nomor sampel yang ditulis pada 

kertas label. 

 

3.5. Pengamatan 

3.5.1. Warna  

Penetapan warna tanah dilakukan pada saat kondisi sampel tanah dalam 

kondisi sedikit lembab dengan menggunakan buku Munsell Soil Color Chart, 

dimana dalam penetapan warna harus dicatat hue, value, dan chroma.  

a. Hue: warna dominan sesuai dengan panjang gelombangnya. Dimulai 

dengan warna merah (5R) dan warna paling kuning (5Y), untuk tanah 

tereduksi (gley) yaitu 5G, 5GY, 5BG, dan N (netral).  

b. Value: merupakan kartu warna merah ke arah vertical yang menunjukkan 

warna tua-muda atau hitam-putih, ditulis dibelakang nilai hue.  

c. Chroma: merupakan kartu warna yang disusun horizontal yang  

menunjukkan intensitas cahaya. Ditulis dibelakang Value yang dipisahkan 

oleh garis miring.  

Jadi yang perlu dicatat dalam penetapan warna tanah adalah notasi narna 

dan nama warna. Contoh: Notasi warna: 10 YR 34. Notasi warna: coklat 

kemerahan.   

Cara Kerja:  

Pengamatan warna tanah dilapangan menggunakan standar dari buku 

Munsell Soil Color Chart dibawah lubang kertas. Dicatat notasi warna (hue, 
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value, chroma) dan nama warna. Pengamatan warna tanah tidak boleh terkena 

cahaya matahari langsung (Laboraturium Ilmu Tanah, 2016). 

3.5.2. Tekstur 

Menurut Sulaeman dkk. (2005), penetapan tekstur dengan cara hidrometer 

berdasarkan pengukuran Berat Jenis (BJ) suspensi tanah. Kadar butiran tanah 

dapat diketahui dari selisih BJ suspense dengan BJ cairan media. Hidrometer yang 

digunakan dibuat khusus untuk pengukuran BJ suspensi tanah. Hidrometer 

tipe 152 H memiliki pembagian skala yang dibuat langsung dalam satuan kadar 

partikel g 1
-1

 

Cara kerja: 

Dalam gelas sampel 100 ml ditimbang 25,00 g contoh tanah halus < 2 mm 

ditambahkan 10 ml larutan pendispersi natrium pirofosfat. Dipindahkan ke dalam  

gelas logam dan diencerkan dengan air bebas ion sampai isi 200 ml. Diaduk 

dengan mesin pengaduk kecepatan tinggi selama 5 menit. Setelah itu semuanya 

dipindahkan ke dalam gelas ukur 500 ml (lakukan pembilasan), diencerkan 

dengan air bebas ion sampai isi 500 ml, diaduk dengan pengaduk khusus dan 

dibiarkan semalam. Dengan cara yang sama, tetapi tanpa contoh, dibuat 

penetapan blanko. Tekstur tanah dapat dihitung dengan rumus (Balittanah, 2012) : 

% liat + debu 
= 

                      

                  
 

x 100% 

% liat 
=  

                       

                  
 

x 100% 

 

% debu 

 
% pasir 

 

= % ( liat + debu )-% liat 

 
= 100 % - % (liat + debu) 

 

Menurut Madjid (2010) penetapan kelas tekstur didapat dari nilai persen 

pasir, debu dan liat. Setelah mengetahui nilai dari masing tekstur, lalu dihitung 

dengan menggunakan diagram segitiga kelas tekstur tanah yang terdapat pada 

Gambar 2.3. Penghitungan dilakukan dengan menarik garis lurus dari setiap sisi 

diagram yang sudah terdapat nama dari masing-masing teksturnya. 



21 
 

3.5.3. Kadar Air 

Penetapan kadar air menggunakan metode gravimetri (Kurni dkk, 2006). 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan kadar air sebagai 

berikut: contoh tanah dan wadah sampel ditimbang, kemudian di oven pada 

temperatur 105
 o

C selama 24 jam. Selanjutnya dikeluarkan dari oven dan 

didinginkan,  kemudian ditimbang berat keringnya. Setelah itu dikeluarkan  tanah  

dari wadah  dan  dibersihkan, baru  kemudian  ditimbang wadah kosong. 

Selanjutnya ditetapkan kadar airnya dan dihitung dengan menggunakan rumus 

gravimetri (Balittanah, 2012) :  

  
                

(        )     
      

Keterangan : 

W   = Kadar air (%)  Btb  = Berat tanah basah 

Btko  = Berat tanah kering oven Bcw = Berat cawan. 

3.5.4. Porositas 

 Menurut Yusup dkk. (2014), bahwasannya  porositas tanah dipengaruhi 

oleh kandungan bahan organik, struktur, tekstur tanah dan porositas tanah akan 

tinggi jika bahan organik tinggi. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 

antara lain : yang pertama contoh tanah ditimbang  dengan ring sampel-nya (100 

gram). Kemudian sampel tanah dikeringkan dioven pada temperatur 105
 o

C 

selama 10 jam atau hingga beratnya konstan. Lalu ditetapkan kadar air sampel 

tanahnya. Setelah kadar air ditetapkan ring sampel yang sudah kosong ditimbang 

kembali. Lalu diukur diameter dan tinggi ring sampel untuk menghitung volume. 

Dari langkah-langkah tersebut maka dapat ditetapkan porositas sampel tanah yang 

diinginkan. Perhitungan menggunakan rumus gravimetri (Balittanah, 2012) :  

  ( )  (     
                (      )

                   (      )
 )     % 

3.5.5. Bobot isi (Bulk Density) (g/cm³) 

 Tata cara pengambilan sampel tanah menggunakan ring berbentuk silinder 

dimasukkan ke dalam tanah dengan cara ditekan sampai kedalaman tertentu, 

kemudian dibongkar dengan hati-hati supaya volume tanah tidak berubah. Contoh 

tanah dikeringkan selama 10 jam pada suhu 105ºC, kemudian ditimbang.  
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Cara kerja: 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan berat volume 

tanah sebagai berikut : tutup ring sampel dibuka dan kemudian diletakkan sampel 

tanah dengan ringnya ke dalam suatu cawan alumunium. Lalu sampel tanah 

dikeringkan didalam oven dengan suhu 105ºC selama 10 jam sampai dicapai berat 

yang konstan. Kemudian ditimbang berat kering tanah + berat ring + berat cawan. 

Setelah itu ditentukan volume bagian dalam ring dan dihitung bobot isi sampel 

tanahnya. Perhitungan menggunakan rumus gravimetri (Balittanah, 2012) : 

           
                   (  )

                   (   )
 

 

3.6.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari laboratorium (Warna, Tekstur, Kadar Air, 

Porositas, Bobot Isi) selanjutnya dibandingkan dengan kriteria sifat fisik tanah 

menurut Balai Penelitian Tanah dan dianalisis sesuai dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan ANOVA software SAS versi 9.  
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V. KESIMPULAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Pemberian kombinasi biochar sekam padi dan pupuk organik cair limbah 

ikan pada tanah ultisol berpengaruh nyata terhadap sifat fisik tanah yaitu warna 

tanah, porositas tanah dan bobot isi tanah. Dosis terbaik pada penelitian ini yaitu 

pada perlakuan 100 g biochar sekam padi dengan 45 ml POC limbah ikan. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar menggunakan dosis 

kombinasi biochar sekam padi 100 g dan 45 ml pupuk organik cair limbah ikan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Pengambilan Tanah Ultisol 

Pembuatan POC Limbah Ikan 
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Pengambilan Sampel 

Analisis Laboraturium 

Persiapan Media 
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Lampiran 2. Tata Letak Penelitian Secara RAL 

Keterangan : 

P0 : Tanpa pemberian biochar sekam padi dan POC limbah ikan (kontrol) 

P1 : Pemberian biochar 25 gram + 45 ml POC 

P2 : Pemberian biochar 50 gram + 45 ml POC 

P3 : Pemberian biochar 75 gram + 45 ml POC 

P4 : Pemberian biochar 100 gram + 45 ml POC 

 

U1 : Ulangan 1 

U2 : Ulangan 2 

U3 : Ulangan 3 

U4 : Ulangan 4 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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Inkubasi Tanah 

 
POC 45 ml 

 
Ring Pengambilan 

Tanah 

 

 
Pengambilan Sampel Tanah 

 

 

 
Sampel yang sudah 

diambil 

 

 

 
Pengamatan Warna 

Tanah 

 

 
Pengamatan Tekstur Tanah 

 

 

 
Pengovenan Tanah 

 

 

 

 
Penimbangan Berat 

Kering Tanah 
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Penimbangan Ring 

Sampel 

 

 

Pengukuran Volume 
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Pengukuran Kadar Air 

Proses pengovenan tanah 
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Lampiran 4. Analisis Kandungan POC Limbah Ikan 
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Lampiran 5. Analisis Sifat Fisik Tanah 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Kadar Air Tanah 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: KA 

 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       Model                        4     277.5225000      69.3806250       1.71    0.1993 

 

                       Error                       15     607.2735000      40.4849000 

 

                       Corrected Total             19     884.7960000 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       KA Mean 

 

                                        0.313657      33.40039      6.362775      19.05000 

 

 

                       Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       PERLAKUAN                    4     277.5225000      69.3806250       1.71    0.1993 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

                                               Duncan's Multiple Range Test for KA 

 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

 

                                                Alpha                        0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       15 

                                                Error Mean Square         40.4849 

 

 

                                   Number of Means          2          3          4          5 

                                   Critical Range        9.59      10.05      10.34      10.54 

 

 

                                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                                  A        24.498      4    P4 

                                                  A 

                                             B    A        21.083      4    P3 

                                             B    A 

                                             B    A        19.518      4    P2 

                                             B    A 

                                             B    A        16.450      4    P1 

                                             B 

                                             B             13.703      4    P0 
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Data Kadar Air yang Sudah Ditransformasi 
  

                                                      The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: KA 

 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       Model                        4      4.07815128      1.01953782       1.93    0.1583 

 

                       Error                       15      7.94067256      0.52937817 

 

                       Corrected Total             19     12.01882384 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       KA Mean 

 

                                        0.339314      16.71418      0.727584      4.353092 

 

 

                       Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       PERLAKUAN                    4      4.07815128      1.01953782       1.93    0.1583 

 

                                                          The SAS System                           10:23 Tuesday, June 8, 2023   

3 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

                                               Duncan's Multiple Range Test for KA 

 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

                                                Alpha                        0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       15 

                                                Error Mean Square        0.529378 

 

 

                                   Number of Means          2          3          4          5 

                                   Critical Range       1.097      1.150      1.182      1.205 

 

                                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                                  A        4.9366      4    P4 

                                                  A 

                                             B    A        4.6432      4    P3 

                                             B    A 

                                             B    A        4.4727      4    P2 

                                             B    A 

                                             B    A        4.0653      4    P1 

                                             B 

                                             B             3.6476      4    P0 
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Porositas Tanah 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

  

Dependent Variable: PO 

 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       Model                        4     1032.694170      258.173542      17.58    <.0001 

 

                       Error                       15      220.312450       14.687497 

 

                       Corrected Total             19     1253.006620 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       PO Mean 

 

                                        0.824173      7.246992      3.832427      52.88300 

 

 

                       Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       PERLAKUAN                    4     1032.694170      258.173542      17.58    <.0001 

 

The ANOVA Procedure 

 

                                               Duncan's Multiple Range Test for PO 

 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

                                                Alpha                        0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       15 

                                                Error Mean Square         14.6875 

 

 

                                   Number of Means          2          3          4          5 

                                   Critical Range       5.776      6.055      6.228      6.346 

 

 

                                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                                  A        61.583      4    P4 

                                                  A 

                                             B    A        58.318      4    P3 

                                             B 

                                             B             54.905      4    P2 

 

                                                  C        47.835      4    P1 

 

                                                  D        41.775      4    P0 
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Bobot Isi 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: BV 

 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       Model                        4      0.70327000      0.17581750      17.53    <.0001 

 

                       Error                       15      0.15042500      0.01002833 

 

                       Corrected Total             19      0.85369500 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       BV Mean 

 

                                        0.823795      8.144902      0.100142      1.229500 

 

 

                       Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                       PERLAKUAN                    4      0.70327000      0.17581750      17.53    <.0001 

 

 

The ANOVA Procedure 

 

                                               Duncan's Multiple Range Test for BV 

 

                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

                                                Alpha                        0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       15 

                                                Error Mean Square        0.010028 

 

 

                                   Number of Means          2          3          4          5 

                                   Critical Range       .1509      .1582      .1627      .1658 

 

 

                                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                                  A       1.52000      4    P0 

 

                                                  B       1.36000      4    P1 

 

                                                  C       1.17750      4    P2 

                                                  C 

                                             D    C       1.08750      4    P3 

                                             D 

                                             D            1.00250      4    P4 

 


